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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh plangolahan dan analisis
data, maka beberapa kesimpulan dari penelitiadapat diungkapkan sebagai
berikut:

1. Perencanaan, pelaksanaan dan penilaian prograndi@mddan pelatihan
apprenticeship training bagi pegawai PT. Kereta Api (Persero) termasuk
dalam kategori sangat baik. Hasil ini dapat dilidati hasil perhitungan
dengan menggunakan teknieighted Means Score (WMS) bahwa skor
rata-rata keseluruhan sebesar 4,33. Hal ini betaatiwa kegiatan
pelatihan akan berjalan secara efektif apabilakdlan sesuai dengan
pengelolaan program diklat meliputi perencanaanlakgsanaan dan
penilaian/evaluasi (D. Sudjana, 2007:13). Semuané&rupakan tahapan
dalam pengelolaan program diklat. Berikut penjeldsaih lanjut :

a. Perencanaan.

Proses perencanaan dilakukan bertujuan untuk menyncana
atau program yang memuat kegiatan yang akan diaksa dalam
upaya mencapai tujuan lembaga penyelenggara diKlati hasil
perhitungan WMS bahwa skor rata-rata perencanaalatad,50 yaitu
dalam kategori sangat baik. Proses perencanaaat diklliputi : analisis

kebutuhan, penetapan tujuan, menyusun kurikulunmemekan waktu
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dan jadwal diklat, penentuan peserta diklat danilgean instruktur.
PT. Kereta Api (Persero) dalam melakukan perencandiklat
disesuaikan dengan kebutuhan dan direncanakan rieegggama oleh
pihak-pihak yang berkompeten.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan diklat merupakan aktualisasi dari parexan yang
telah dibuat sebelumnya. Pelaksanaan diklat dikeTeta Api (Persero)
termasuk dalam kategori sangat baik berdasarkaam lpesll perhitungan
WMS, yang menunjukkan rata-rata sebesar 4,37. patiiksanaan
diklat yang diberikan kepada pegawai terlaksanagaenbaik, juga
sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kineggawai dan
meningkatkan komitmen.

Dalam pelaksanaan diklat segenap pihak yang bemnkiegan
harus terlibat aktif dan berkoordinasi selama Esakan diklat harus
terus diperhatikan dan dipertahankan. Agar pelaeardiklat dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yangagikan.

Pelaksanaan diklat harus sesuai dengan rencanatglahgdibuat
yaitu materi yang diberikan sesuai dengan kebutyederjaan peserta
diklat. Penyampaian materi berlangsung baik olettruktur sebagai
pendidik yang menguasai berbagai kompetensi. Metoelenik
pembelajaran yang dipergunakan sesuai dengan tyjearbelajaran.
Media yang dipakai sesuai dengan tujuan pembeigjamateri,

ketersediaan media, kemampuan pelatih yang menggonga.
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c. Penilaian

Penilaian program diklat mencakup penilaian terpgatases, hasil
dan pengaruh program diklat. Hasil penilaian manjaadpan balik dan
menjadi masukan bagi pengambilan keputusan tergergram diklat
tersebut. Penilaian/evaluasi diklat di PT. Kerefa @&ersero) termasuk
dalam kategori sangat baik, hal ini berdasarkara geil perhitungan
WMS, yang menunjukkan rata-rata sebesar 4,12.

Penilaian/evaluasi yang dilakukan di PT. Kereta ABersero)
ditujukan bagi peserta diklat dan penyelenggaragnara diklat. Bagi
peserta diklat penilaiannya dengan dilakukan denggm tulis, lisan
dan penilaian secara komprehensif mencakup aspgktkpafektif dan
psikomotorik untuk mengukur perbedaan tingkat kepuzan peserta
diklat pada saat sebelum memasuki program diklat datelah
mengikuti program diklat. Perbedaan ini penting irsgia dapat
diketahui sejauhmana pengaruh diklat terhadap péarb perilaku
peserta diklat.

Bagi penyelenggara program diklat, penilaian ataaluasi
menurut D. Sudjana (2007:252) adalah "kegiatangytsratur dan
berkelanjutan dengan menggunakan prosedur ilmialkkunemperoleh
data yang berguna bagi pengambilan keputusan”. |gfami atau
evaluasi bertujuan sebagai perbaikan diklat yaram akiselenggarakan

selanjutnya. .
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2. Komitmen organisasi pegawai PT. Kereta Api (Penstgomasuk dalam
kategori sangat baik. Perhitungan dengan mengguniakaik Weighted
Means Score (WMS) bahwa skor rata-rata keseluruhan sebesar Bab
ini menandakan bahwa para pegawai memiliki komitnyamg baik
terhadap perusahaan tempatnya bekerja. Komitmeanigasi dilihat dari
rasa identifikasi (penerimaan dan keyakinan yarag kerhadap nilai-nilai
dan tujuan-tujuan organisasi), keterlibatan (kesadiindividu untuk
berusaha dengan sungguh-sungguh demi kepentinggamisasi) dan
loyalitas (keinginan yang kuat untuk mempertaharkeemggotaannya di
dalam organisasi tersebut).

3. Terdapat pengaruh program dikl@pprenticeship training terhadap
komitmen organisasi pegawai PT. Kereta Api (Pejseral ini dapat
dilihat dari koefisien korelasi yang positif dagrsifikan antara variabel X
(program diklatapprenticeship training) terhadap variabel Y (komitmen
organisasi pegawai), menghasilkan korelasi sel@3&r tergolong pada
korelasi yang kuat/tinggi, berada dalam rentan@-0,699. Selanjutnya
uji signifikansi korelasi menunjukkan hargeutng sebesar 6,42 yang lebih
besar dari harga dskisebesar 1,611, yang diperoleh dari nilai BK= 43gpad
taraf kepercayaan 95%. Ini berarti bahwa antarebeakr X dan variabel Y
terdapat korelasi yang positif dan signifikan. Segkan koefisien
determinasi menunjukkan nilai sebesar 49% yangribdxahwa program
diklat apprenticeship training terhadap tinggi rendahya komitmen

organisasi pegawai sama dengan 49% dan sedangkanyai 51%
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dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Dari persamaagresi sederhana
yang diperoleh yaitlf( = 53,79 + 0,62X. Hal ini berarti bahwa tingkat

perubahan komitmen organisasi pegawai dapat dkmegiada tingkat
sebesar 0,62 satuan, dikarenakan bertanda pdddita perubahannya
berupa pengembangan atau peningkatan. Berdasatkaant dalam
penelitian ini, maka hubungan ini memberikan indidkaahwa komitmen
organisasi pegawai dapat ditingkatkan melalui grogdiklat.
Berdasarkan gambaran mengenai program dagptenticeship training
dan komitmen organisasi pegawai di PT. Kereta A®grg¢ero), dengan
demikian hipotesis nol ditolak dan tentu saja hepw alternatif yang
menyatakan “Terdapat pengaruh yang positif dan ifdign antara
program pendidikan dan pelatihaapprenticeship training dengan

komitmen organisasi pegawai”, diterima.

B. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai progdrkliat pengaruhnya
terhadap komitmen organisasi pegawai di PT. Kefgia (Persero), maka
saran-saran yang diajukan oleh penulis yang dikarapdapat menjadi
masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
1. Bagi PT. Kereta Api (Persero)
Berdasarkan hasil penelitian di PT. Kereta Api $esr), bahwa
diklat apprenticeship training atau magang sebagai salah satu upaya

mengembangkan pengetahuan serta keterampilan lesgawpi baru
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sejauh ini sudah termasuk dalam kategori sangat Bengan demikian
lembaga diharapkan dapat terus mengembangkan damngkatkan
program diklat apprenticeship training atau magang sesuai dengan
perkembangan zaman serta untuk meningkatkan kongpdtagi pegawai
baru dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yamg dbdembaga
tempatnya bekerja.

Selain itu, lembaga hendaknya selalu memperhatikanitmen
organisasi pegawainya dan selalu melakukan pengand#n penilaian
yang berkelanjutan serta adanya tindak lanjut y@eragrti bagi kemajuan
kerja pegawai maupun lembaga. Hal ini penting karpegawai yang
memiliki komitmen yang tinggi akan memberikan kdnisi yang besar
kepada perusahaan tempatnya bekerja. Pimpinan kerada
mempertahankan serta memberikan motivasi vard bagi pegawai
yang memiliki komitmen tinggi terhadap perusahaan.

Berdasarkan pengolahan data, dapat diketahui ba&mwatmen
organisasi pegawai di PT. Kereta Api (Persero) &suk dalam kategori
sangat baik. Jadi, peningkatan komitmen organisegawai harus terus

ditingkatkan dan salah satunya dengan mengikulatlik

. Bagi Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
Pihak jurusan sebagai pengembang kurikulum dan otegn
pendidikan perlu mengkaji dan memperdalam mengpraaram diklat

apprenticeship training atau maganglalam konsep diklat yang ideal,
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mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan penilaag ypantinya dapat
diterapkan serta digunakan pada instansi pemermtalpun non instansi

pemerintah.

. Bagi Peneliti Selanjutnya.

Dalam melaksanakan penelitian lebih lanjut, hengakdapat
meneliti, mengkaji dan memperdalam permasalahang yberkaitan
dengan program diklagpprenticeship training atau magang terhadap
komitmen organisasi pegawai. Juga dapat dilakukamgah pencarian
data mengenai variabel komitmen organisasi pegayaig lebih
mendalam lagi di lembaga tempat pegawai bekerjataSdisarankan
untuk menggunakan populasi lebih luas dan menggumedstrumen yang
lebih beragam agar data yang diperoleh memililgkat keakuratan yang
tinggi, sehingga akan diperoleh informasi tentaegr@salahan sumber
daya manusia khususnya yang berkaitan dengan ebpabgram diklat
apprenticeship training atau magang dan variabel komitmen organisasi

pegawali.



